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MOTTO 

Sekali terjun dalam perjalanan jangan pernah mundur sebelum meraihnya. Sukses 

itu harus melewati banyak proses. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi matematis Desa Wisata 

Gerabah Kasongan dan menerapkan hasil eksplorasi pada Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis berbasis Think Talk Write (TTW) materi statistika untuk 

memfasilitasi komunikasi matematis dan cinta budaya lokal yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif. Pada penelitian ini dilakukan etnografi untuk 

eksplorasi potensi matematis Desa Wisata Gerabah Kasongan dan pengembangan 

dengan model 4D meliputi Define, Design, Develop, dan Disseminate. Subjek uji 

coba pada penelitian ini meliputi  dosen pendidikan matematika dan pendidik 

matematika sebagai validator, serta peserta didik kelas VIII B dan VIII D SMPN 15 

Yogyakarta. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar wawancara, 

lembar validasi, lembar angket keterbacaan LKPD, lembar angket respon peserta 

didik dan pendidik, serta lembar tes komunikasi matematis. Lembar validasi terdiri 

dari lembar validasi LKPD, modul ajar, angket respon pendidik dan peserta didik, 

angket cinta budaya lokal, dan tes komunikasi matematis. 

 

Hasil eksplorasi terdapat potensi matematis berupa  konsep statistika, aritmatika 

sosial, dan transformasi geometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan validasi ahli dengan perolehan 

memperoleh persentase kevalidan sebesar 97,55%. Sementara itu, hasil perhitungan 

angket respon pendidik dan peserta didik juga menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria praktis yaitu memperoleh persentase kepraktisan 

pendidik sebesar 96,2% dan persentase kepraktisan peserta didik sebesar 72,12%. 

Selain valid dan praktis, LKPD yang dikembangkan dinyatakan efektif dengan 

memperoleh persentase keefektifan sebesar 67,64% dari pretest dan rata-rata hasil 

angket cinta budaya lokal dengan N-Gain sebesar 0,56 pada kategori sedang. 

Dengan demikian, terdapat potensi matematis pada Desa Wisata Gerabah Kasongan 

dan LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) materi statistika untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis serta  cinta budaya lokal telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif.  

 

Kata Kunci: Etnomatematika, gerabah Kasongan, LKPD, TTW, Komunikasi 

matematis, Cinta budaya Lokal
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia  merupakan  salah  satu  negara  yang  kaya  akan  

keanekaragaman  budaya (Faiziyah et al., 2022: 498). Berbagai  daerah 

memiliki warisan yang berbeda dan turun temurun dari generasi ke generasi. 

Sebagai masyarakat Indonesia  perlu  adanya pengenalan  budaya sebagai  

pengenalan  warisan  terdahulu (Meilina et al., 2023: 46). Budaya yang 

merupakan ciri bangsa dan bersifat unik dari generasi sebelumnya merupakan 

bentuk dari warisan untuk generasi saat ini. Menurut UNESCO (2017) kategori 

warisan budaya dibagi menjadi dua kategori, yaitu tangible cultural heritage 

dan intangible cultural heritage. Budaya benda (tangible heritage) berbentuk 

fisik termasuk bangunan dan tempat bersejarah, monumen, artefak dan lainnya. 

Budaya tak benda (intangible heritage) berbentuk ritual, lagu, tradisi, lisan, 

praktik sosial, resep masakan tradisional, dan seni pertunjukan. Warisan budaya 

yang memiliki nilai penting tidak hanya bagi sejarah maupun budaya yang 

melalui proses penetapannya perlu dikembangkan dan dilestarikan 

(Pangaribuan et al., 2022: 4).  

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan kekayaan 

budaya yang melimpah. Hal tersebut didukung dengan  berbagai predikat 

Yogyakarta sebagai kota perjuangan, kota wisata, kota pendidikan dan kota 

budaya (Kusuma et al., 2020: 255). Yogyakarta yang memiliki daerah dengan 

potensi penghasil gerabah terkenal yaitu gerabah Kasongan. Kerajinan gerabah 

atau keramik masing-masing daerah di Indonesia memiliki keunikan     berupa 
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orisinalitas ekspresi etnis, seperti keramik dari Gilimanuk Bali, keramik 

Trowulan Jawa Timur, keramik Warloka Flores Barat, keramik Banten Tua Jawa 

Barat, keramik Kasongan Bantul Yogyakarta, dan keramik Berru Cabenge 

Sulawesi Selatan. Kerajinan gerabah Kasongan menjadi sentra industri seni 

kerajinan gerabah yang menonjol dibandingkan dengan daerah lain (Raharjo, 

2009 : 1). Hal tersebut tak lepas dari sejarah perang Diponegoro yang mendasari 

perkembangan Kasongan menjadi daerah sentra kerajinan gerabah. Value 

sejarah perjuangan melekat kuat pada industri gerabah dan masyarakat 

Kasongan. Nilai perjuangan Diponegoro dan pengikutnya menjadikan industri 

gerabah memiliki ciri khas berupa kuda ukir.  

Gerabah sebagai produk budaya memiliki potensi matematis yang dapat 

dikaji dalam konteks etnomatematika. Proses pembuatan gerabah dari 

pengolahan bahan dasar sampai manajemen penjualan produk melibatkan 

konsep matematis yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Beberapa penelitian di Indonesia telah mengeksplorasi potensi matematis pada  

kerajinan gerabah di Desa Bumirejo, Kulon Progo (Kristiyani & Ernaningsih, 

2024), gerabah Sitiwinangun (Wahyuni et al., 2021), gerabah bayat Melikan 

(Dewi Suryandari et al., 2018), gerabah Desa Kesilir Wuluhan Jember (Agustin 

et al., 2021), gerabah Mlaten (Pertiwi & Budiarto, 2020), eksplorasi bentuk 

kenda Kampung Abar Sentani (Nuraini et al., 2024), dan gerabah keramik 

Plered (Rosadi, 2018). Berdasarkan penelitian mengenai gerabah di berbagai 

daerah yang sudah dilakukan, dapat menjadi landasan dasar dalam pengkajian 

secara mendalam pada potensi matematis gerabah Kasongan. Oleh karena it, 
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gerabah Kasongan sebagai budaya lokal dapat menjadi sarana dalam 

membelajarkan matematika kepada peserta didik. 

Pembelajaran dengan menggunakan potensi matematis gerabah 

Kasongan dapat dilakukan dengan pendekatan etnomatematika. Istilah 

etnomatematika diciptakan oleh D'Ambrosio (1985) dengan tujuan untuk 

menggambarkan praktik matematika kelompok budaya yang dapat 

diidentifikasi dan dianggap sebagai studi tentang ide-ide matematika yang 

ditemukan dalam budaya apapun (Rosa & Orey, 2011: 35). D’Ambrosio (1985) 

mengemukakan bahwa etnomatematika adalah program yang menghubungkan 

ide-ide matematika dan prosedur yang dipraktikan oleh anggota kelompok 

budaya yang berbeda tidak hanya masyarakat adat. Menurut Nida et al., (2021)  

etnomatematika  merupakan  sebagai jembatan antara budaya lokal dengan 

konsep matematika yang dipelajari. Etnomatematika adalah sebuah pendekatan 

yang menjelaskan realitas hubungan antara budaya, lingkungan, dan 

matematika sebagai rumpun ilmu pengetahuan (Djara et al., 2021: 9). 

Etnomatematika menggunakan hasil eksplorasi konsep matematika 

terhadap ide-ide atau konsep dan aktivitas suatu kelompok budaya sebagai 

objek kajiannya (Maisaroh & Permatasari, 2024: 80). Etnomatematika dalam 

pembelajaran memberikan dampak yang mampu menunjang proses 

pembelajaran. Senada dengan itu, Putra & Prasetyo, (2022 : 8) menyatakan 

peran etnomatematika mendukung dasar pembelajaran matematika berupa 

memfasilitasi peserta didik untuk mengkonstruksi konsep matematika berdasar 

pengetahuan tentang lingkungan sosial budaya dan motivasi yang baik untuk 
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belajar matematika. Etnomatematika mengadakan lingkungan pembelajaran 

yang mewujudkan motivasi yang baik dan menyenangkan serta menghilangkan 

anggapan bahwa matematika adalah hal menakutkan dari dalam pikiran siswa 

(Bakhrodin et al., 2019). Selain   itu,   etnomatematika membuat   lingkungan   

pembelajaran   menjadi   lebih   menarik   sehingga  membuat siswa tertarik 

untuk belajar (Dari & Jatmiko, 2024:276). Hal tersebut, memberikan dampak 

tidak  hanya  meningkatkan  pemahaman  peserta  didik  terhadap  matematika  

melainkan  memperkaya pengetahuan peserta didik tentang budaya (Dari & 

Jatmiko, 2024). Dengan menggunakan objek etnomatematika yang akrab 

dengan peserta didik akan menunjang dalam meningkatkan  kemampuan  

literasi  matematika (Putri et al., 2024: 31). 

Penelitian Sudirman et al., (2020)  tentang “Integrating ethnomathematics 

into augmented reality technology: exploration, design, and implementation in 

geometry learning” yang memberikan hasil berupa meningkatkan aktivitas 

interaksi dalam pembelajaran,  memperkuat pemahaman konsep dan visualisasi 

geometri, dan memberikan wawasan kepada calon guru Matematika tentang 

etnomatematika dan kearifan lokal di Indonesia. Penerapan pembelajaran 

menggunakan budaya lokal rumah adat NTT.  Penelitian dari Nurislamiati & 

Muh. Irfan, (2022)  menegaskan   bahwa   PjBL   yang terintegrasi dengan 

etnomatematika berdampak positif  pada  kemampuan  berpikir kreatif siswa.  

Penelitian Disnawati & Nahak, (2019) mengembangkan LKS yang mendapat 

respon positif dari peserta didik dimana mereka lebih termotivasi untuk belajar 

matematika karena ada unsur budaya di dalamnya.  Penerapan  etnomatematika  
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sebagai  suatu  pendekatan  pembelajaran  akan  sangat  memungkinkan  

mempermudah pemahaman peserta didik karena materi yang dipelajari 

dikaitkan  dengan budaya  (Setiani et al., 2023: 455). Berdasar penelitian 

tersebut, pendekatan etnomatematika memberikan dampak yang positif bagi 

proses pembelajaran dan kompetensi peserta didik sehingga penting 

diimplementasikan pada pembelajaran. 

Pembelajaran yang mengintegrasikan konsep matematika dan nilai 

budaya penting diterapkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

matematis tetapi juga karakter cinta budaya lokal  (Mustika, 2022: 103). 

Pentingnya penanaman cinta budaya lokal pada pendidikan untuk menanamkan 

identitas dan jati diri bangsa guna membentuk generasi yang berkarakter 

(Kemenko PMK, 2020). Berdasar hasil angket, sebanyak 63,6% dari peserta 

didik yang mengisi tidak mengetahui sejarah asal mula gerabah Kasongan. 

Selain itu, surveri sebesar 90,9% pembelajaran matematika di kelas cenderung 

tidak menggunakan gerabah kasongan sebagai objek untuk  bahan belajar. Hal 

ini dikuatkan dengan hasil survei antusias peserta didik untuk membeli produk 

gerabah sebesar 27,3%. Perlu adanya pembiasaan dalam pembelajaran agar 

kearifan lokal mampu dikenal dan lestari.   

Pembiasaan yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Prihastari & 

Widyaningrum, 2021: 44). LKPD berbasis etnomatematika dapat menjadi 

media pembelajaran yang tepat dengan beberapa hasil penelitian yang sudah 

dilakukan.  Rini et al., (2023:   16) menyatakan bahwa LKPD  berbasis 
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etnomatematika  dapat  menjadi  salah  satu  upaya  untuk  menarik  minat  

peserta  didik  dalam  mempelajari matematika dan mempelajari  budaya-

budaya  nusantara. LKPD berbasis etnomatematika   merupakan   media   

pembelajaran   yang   dirancang   untuk   mengintegrasikan   konsep matematika  

dengan  nilai-nilai  budaya serta menyajikan  masalah-masalah  matematika  

yang relevan dengan konteks budaya, sehingga memungkinkan peserta  didik 

untuk memahami konsep-konsep matematika  (Isnaniah et al., 2023: 2606). 

Penelitian  juga dilakukan  oleh  Rewatus et al., (2020) bahwa  pengembangan  

LKPD  berbasis  etnomatematika  dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika.  

LKPD memiliki peran positif dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

LKPD menjadi media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

menunjang proses pembelajaran peserta didik supaya lebih menarik dan kreatif  

(Nareswari et al., 2021:205). Dalam  LKPD peserta didik secara  langsung 

menemukan  sendiri  suatu  konsep melalui  kegiatan  yang dilakukan sehingga 

dapat  memahami  konsep  tersebut  tanpa  perlu  menghafalkannya (Sagita et 

al., 2020). Penggunaan LKPD dalam pembelajaran memiliki keunggulan seperti 

pembelajaran lebih menjadi terpusat pada peserta didik, memberikan alur 

pengerjaan yang jelas, dan mudah dalam memahami materi (Sari & Wulandari, 

2020:440). Berbagai aktivitas belajar peserta didik yang terdapat pada LKPD 

membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran matematika  (Fortuna et 

al., 2021). 
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Hasil wawancara dengan pendidik matematika SMP N 15 Yogyakarta, 

materi statistika pada Kurikulum Merdeka perlu penekanan dalam 

pembelajaran. Inovasi pada media pembelajaran LKPD diperlukan untuk 

memudahkan peserta didik dalam belajar dan memahami statistika. Kesulitan 

yang ditemui seperti menganalisis data, menentukan mean, median, dan 

penyajian diagram. Hal ini dikuatkan dengan penelitian oleh Dewi dkk (2020:7) 

bahwa kesulitan peserta didik pada materi statistika yaitu pada menentukan rata-

rata dan menganalisis suatu data, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

konsep dasar, memodelkan permasalahan, manipulasi statistik, dan menarik 

kesimpulan pada peserta didik. Penelitian lain oleh Rosyidah dan Mustika 

(2021:17) menunjukkan kesulitan peserta didik yang ditemukan pada materi 

statistika yaitu kesulitan dalam menentukan rata-rata dan median, serta sering 

salah dalam memahami konsep modus, serta kesulitan saat mengerjakan soal 

cerita dan kurang teliti dalam perhitungan.  

Berdasar analisis hasil wawancara, capaian pembelajaran (CP) fase D 

peserta didik perlu kemampuan komunikasi untuk menyatakan argumen 

matematis dalam belajar statistika. Hasil angket menunjukkan responden 

dengan persentase 45,5% menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis masih kurang walaupun sudah menggunakan media pembelajaran. 

Baroody (1993) mengemukakan terdapat lima aspek komunikasi antara lain 

representasi, menyimak (listening), membaca (reading),  diskusi (Discussing), 

dan menulis (writing).  Menurut Lubis et al., (2023) kemampuan komunikasi 

matematis memiliki peran dalam pembelajaran antara lain sebagai salah satu 
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tolak ukur seberapa jauh pemahaman peserta didik  dan membantu 

membiasakan diri berpikir secara matematis, kritis, dan sistematis. Berdasar hal 

tersebut, pembelajaran harus mendukung aspek komunikasi matematis yang 

berperan dalam pembelajaran matematika. 

Inovasi proses  pembelajaran  yang  berpusat  pada  peserta didik dan 

mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan komunikasi matematis dapat 

dilakukan dengan menerapkan  model  pembelajaran Think  Talk Write (TTW). 

Model pembelajaran TTW  diawali  oleh  keterlibatan  belajar berpikir  melalui  

proses membaca,  lalu  berbicara  dengan  membagi  ide  kepada  teman  

kemudian  mengungkapkannya  melalui tulisan  (Rais & Ramadhani, 

2023:132). Model pembelajaran ini dapat dipadukan dengan LKPD dalam 

pembelajaran matematika (Hardini et al., 2023: 8692). Adapun kelebihan dalam 

model pembelajaran TTW menurut Halik  &  Yulia (2022) : 1)  peserta  didik  

dapat mengembangkan kemampuan pemecah   masalah   yang   relevan secara    

mandiri, 2) meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui  

interaksi  dan  diskusi  pada saat   proses   pembelajaran, 3) dan peserta  didik  

mulai  dibiasakan  untuk berpikir  melatih berkomunikasi matematis. 

Berdasarkan paparan  tersebut, eksplorasi gerabah Kasongan sebagai hasil 

budaya dapat digunakan untuk membelajarkan matematika materi statistika dan 

kebutuhan inovasi pada LKPD yang mampu memfasilitasi komunikasi 

matematis serta cinta budaya lokal. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian “Etnomatematika  Gerabah Kasongan Dan 

Implementasi Berupa  LKPD Berbasis Think Talk Write (TTW) Materi 
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Statistika untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Cinta Budaya Lokal”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan dapat  

diidentifikasikan masalah-masalah yang timbul sebagai berikut.  

1. Potensi gerabah Kasongan sebagai budaya lokal belum banyak dikaji untuk 

pembelajaran di sekolah. 

2. Penerapan cinta budaya  belum banyak difasilitasi dalam pembelajaran. 

3. Kecenderungan peserta didik menggunakan LKPD cetak.  

4. Belum optimalnya media pembelajaran yang mendukung  kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dan cinta budaya lokal. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka batasan 

masalah penelitian ini bertujuan untuk mempertegas ruang lingkup yang diteliti 

agar permasalahan jelas secara mendalam dan menghindari kesalahan persepsi 

dan perluasan masalah.  

1. Penelitian eksplorasi yang dilakukan terbatas pada materi matematika 

sekolah.  

2. LKPD yang dikembangkan berbasis etnomatematika gerabah Kasongan  

dengan model pembelajaran TTW dengan materi statistika.  

3. LKPD yang dikembangkan dikhususkan guna memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis dan cinta budaya lokal.  
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan dalam penelitian ini :  

1. Bagaimana eksplorasi etnomatematika pada gerabah Kasongan dalam 

pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis TTW untuk memfasilitasi 

komunikasi matematis dan cinta budaya lokal yang  memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini :  

1. Mendeskripsikan eksplorasi etnomatematika pada gerabah Kasongan.  

2. Mengetahui kevalidan,kepraktisan,dan keefektifan LKPD berbasis TTW 

untuk memfasilitasi komunikasi matematis dan cinta budaya lokal.  

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis 

etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan 

cinta budaya lokal dengan spesifikasi produk sebagai berikut 

1. LKPD berbentuk cetak dengan ukuran A4. 

2. LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan materi statistika pada 

jenjang SMP/sederajat.  

3.  LKPD disajikan berdasarkan eksplorasi etnomatematika dan menggunakan 

model pembelajaran TTW.  
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4. LKPD memuat petunjuk penggunaan, Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis  dan cinta budaya lokal. 

G. Manfaat Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan terkait pengembangan media pembelajaran elektronik 

terkhusus LKPD berbasis etnomatematika dan TTW untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis dan cinta budaya lokal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik  

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat membantu pendidik 

dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pelajaran dengan aktif mengikuti setiap aktivitas yang ada 

terkhusus pada materi statistika. Dengan adanya produk ini, diharapkan 

dapat mempermudah pendidik dalam menstimulus kemampuan 

komunikasi matematis. LKPD ini dapat digunakan pendidik sebagai 

referensi untuk melakukan pengembangan LKPD berikutnya . 

b. Bagi Peserta Didik  

LKPD yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai  
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referensi belajar dalam memahami materi statistika. Produk ini 

diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian dan pengembangan ini sebagai refleksi dan penerapan atas 

ilmu yang telah diperoleh peneliti selama perkuliahan, menciptakan 

kreativitas dan inovasi, serta sebagai latihan untuk peneliti menyiapkan 

diri sebelum nantinya menjadi pendidik profesional dalam bidang 

matematika dan inovasi pengembangan media pembelajaran. 

H. Asumsi Pengembangan  

Asumsi merupakan anggapan yang digunakan sebagai dasar dan landasan 

berpikir dalam melaksanakan penelitian. Adapun asumsi yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Para ahli melakukan penilaian LKPD dengan tepat dan teliti sehingga 

menghasilkan validasi produk yang mencerminkan kualitas dikembangkan. 

2. Peserta didik mengisi angket secara jujur sehingga hasil respons yang 

didapatkan benar-benar menggambarkan isi LKPD yang dikembangkan. 

3. Penggunaan LKPD memudahkan pendidik sebagai fasilitator dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dimana peserta didik dapat belajar 

secara mandiri, menemukan konsep, dan menjalankan aktivitas secara 

sistematis. 

4. TTW menekankan aktivitas peserta didik untuk membangun sendiri 

pengetahuan yang peserta didik butuhkan, menulis gagasan, dan melatih 

menyampaikan ide sehingga pembelajaran berpusat pada peserta didik.  
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I. Definisi Operasional  

Etnomatematika adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

konsep matematika dengan budaya lokal untuk menjembatani hubungan antara 

ilmu matematika dengan praktik budaya masyarakat. Pendekatan ini tidak 

hanya menggali tradisi budaya dalam memahami dan menerapkan matematika, 

tetapi juga membantu melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

1. Etnomatematika adalah  pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

konsep matematika dengan budaya lokal untuk menjembatani hubungan 

antara ilmu matematika dengan praktik budaya masyarakat. 

2. LKPD adalah media pembelajaran tertulis yang dirancang secara visual 

menarik dan sistematis untuk memfasilitasi peserta didik dalam belajar 

mandiri, menemukan konsep, serta memecahkan masalah melalui aktivitas 

aktif dan kontekstual. 

3. Model pembelajaran kooperatif  tipe TTW adalah pembelajaran dengan 

menerapkan proses berpikir (think) secara individu terlebih dahulu dan 

berdiskusi (talk) dengan kelompok untuk menemukan ide gagasan 

kemudian menuliskan hasil gagasannya (write).  

4. Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan ide 

gagasan matematis dengan mengekspresikan dalam  bahasa, simbol, atau 

model  matematika baik secara lisan maupun tulisan. 

5. Cinta budaya lokal adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan pada indikator cinta budaya lokal yang meliputi ketertarikan,  
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kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap budaya lokal. 

6. Statistika   adalah ilmu yang mencakup proses mulai dari pengumpulan data 

hingga interpretasi hasil analisis untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang berbasis data.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

BAB IV, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Eksplorasi etnomatematika pada aktivitas masyarakat dan industri gerabah 

Kasongan berupa statistika, aritmatika sosial, dan transformasi geometri.  

2. Telah dihasilkan LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) Materi Statistika 

untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis dan Cinta 

Budaya Lokal yang  memperoleh rerata skor dari validator ahli sebesar  

97,55% dengan kategori sangat valid. Artinya, LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria valid. 

3. Telah dihasilkan LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) Materi Statistika 

untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis dan Cinta 

Budaya Lokal yang  memperoleh rerata skor dari peserta didik sebesar 

72,12% dan pendidik dengan persentase 96,2%. Artinya, berdasarkan hasil 

penilaian pendidik dan peserta didik tersebut LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria praktis. 

4. Telah dihasilkan LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) Materi Statistika 

untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis dan Cinta 

Budaya Lokal yang  memperoleh rerata ketuntasan 67,64%. Artinya, 

berdasarkan persentase ketuntasan peserta didik kelas maka LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria efektif untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis. Hasil rata-rata N-Gain  0,56 termasuk    kategori 
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cukup efektif. Berdasar hasil yang diperoleh, media pembelajaran berupa 

LKPD pada penelitian ini dinyatakan cukup efektif memfasilitasi cinta 

budaya lokal peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, LKPD 

memenuhi kriteria efektif untuk memfasilitasi komunikasi matematis dan 

cinta budaya lokal. 

B. Saran  

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan  

Pada penggunaan LKPD ini sebaiknya pendidik memperhatikan 

durasi waktu penggunaan terutama ketika diskusi kelompok karena bagi 

peserta didik yang belum terbiasa melakukan diskusi kelompok dan 

mengkonstruksi pengetahuan sendiri akan membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Pendidik juga perlu memastikan setiap anggota kelompok 

untuk senantiasa bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain 

itu, pendidik perlu menggali pengetahuan awal peserta didik untuk 

memastikan materi prasyarat dan memberikan pantikan-pantikan 

pertanyaan.  

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut  

a. Penelitian etnomatematika selanjutnya dapat mengkaji satu aspek 

sehingga mendapatkan hasil yang mendalam dan gambaran proses 

yang lengkap. 
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b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan wawancara 

dan etnografi secara mendalam untuk memperluas temuan-temuan 

potensi matematis.  

c. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat lebih  memperdalam 

indikator komunikasi matematis dan cinta budaya lokal.  

d. Perlu dipertimbangkan terkait penggunaan hasil lapangan agar 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik terutama dalam 

operasi hitung bilangan.  
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